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µg   mikrogram 
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INTISARI 

ARVIAN, D.W., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK, 

FRAKSI n-HEKSANA, ETIL ASETAT DAN AIR DAUN SENDUDUK 

BULU [Clidemia hirta (L). D. DON] TERHADAP Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 DAN Escherichia coli ATCC 25922, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Tanaman senduduk bulu [Clidemia hirta (L). D. Don] berkhasiat sebagai 

obat luka, infeksi bakteri dan diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri ekstrak, fraksi n-heksana, etil asetat dan air daun senduduk 

bulu terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 

25922, fraksi teraktif dan nilai KHM serta KBM. 

 Daun senduduk bulu diekstraksi dengan pelarut etanol 96%, di fraksinasi 

menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat dan air. Ekstrak dan fraksi diuji 

antibakteri dengan metode difusi, konsentrasi 20%, 10% dan 5% dan metode 

dilusi konsentrasi 20%, 10%, 5%, 2,5%, 1,25%, 0,625%, 0,312%, 0,156%, 

0,078% dan 0,039%. Data yang diperoleh dilakukan analisa statistik 

menggunakan two way ANOVA  dilanjutkan uji Tukey. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi daun senduduk 

bulu mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 

25923 dan Escherichia coli ATCC 25922. Fraksi etil asetat daun senduduk bulu 

konsentrasi 20% memiliki aktivitas antibakteri teraktif, Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM) sebesar 0,625% terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 

dan sebesar 1,25% terhadap Escherichia coli ATCC 25922. 
 

Kata kunci : Daun senduduk bulu, Staphylococcus aureus ATCC 25923, 

Escherichia coli ATCC 25922, antibakteri. 
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ABSTRACT 

ARVIAN, D.W., 2019, TEST OF THE ANTIBACTERIAL ACTIVITIES OF 

EXTRACT, n-HEKSANA, ETHYL ASETAT AND WATER FRACTIONS 

OF SENDUDUK BULU [Clidemia hirta (L). D. DON] AGAINST 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 AND Escherichia coli ATCC 25922, 

THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

Senduduk bulu plants [Clidemia hirta (L). D. Don] is efficacious as a 

medicine for wounds, bacterial infections and diarrhea. The aim of this study was 

to determine antibacterial activity of extract, n-hexane, ethyl acetate and water 

fractions of senduduk bulu leaves against Staphylococcus aureus ATCC 25923 

and Escherichia coli ATCC 25922, the most active fraction, MIC and MBC value. 

Senduduk bulu leaves were extracted with ethanol 96% and fractionated 

using n-hexane, ethyl acetat and water. Antibacterial activities of extract and 

fractions were tested by diffusion method concentration 20%, 10% and 5% and 

dilution method concentration 20%, 10%, 5%, 2.5%, 1.25%, 0.625%, 0.312%, 

0.156%, 0.078% and 0.039%. The data obtained were carried out statistical 

analysis using two way ANOVA followed by the Tukey test. 

The results showed that the extracts and leaf fractions of senduduk bulu 

had antibacterial activity against Staphylococcus aureus ATCC 25923 and 

Escherichia coli ATCC 25922. The ethyl acetate fraction of senduduk bulu leaves 

concentration of 20% had the most active antibacterial activity, Minimum 

Bactericidal Concentration (MBC) of 0.625% against Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 and 1.25% against Escherichia coli ATCC 25922. 
 

Key words: Senduduk bulu leave, Staphylococcus aureus ATCC 25923, 

Escherichia coli ATCC 25922, antibacterial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Spesies invasif merupakan flora ataupun fauna termasuk mikroorganisme 

yang hidup diluar habitat alaminya yang tumbuh dengan pesat karena tidak 

memiliki musuh alami, sehingga menjadi gulma, hama, dan penyakit pada 

spesies-spesies asli. Tumbuhan invasive aliens species (IAS) banyak menginvasi 

lahan pertanian, taman nasional, tempat wisata dan vegetasi yang ada di 

Indonesia. Terdapat 187 famili dan 1936 jenis tanaman yang tergolong sebagai 

spesies asing invasif (IAS) (Fendiyanto et al. 2014).  

Senduduk bulu [Clidemia hirta (L.) D. Don] merupakan salah satu jenis 

tanaman invasif yang belum dimanfaatkan secara maksimal oleh kebanyakan 

orang di Indonesia. Senduduk bulu sangat melimpah di daerah ogan komering ilir 

Sumatera Selatan yang diketahui hanya sebagai gulma khususnya di area 

perkebunan kelapa sawit dan karet. Tanaman senduduk bulu di negara Malaysia 

dapat digunakan sebagai obat tradisional untuk menghentikan pendarahan pada 

luka dan di negara Brazil digunakan untuk mengobati infeksi kulit (Lopez et al. 

2016). Daun senduduk bulu oleh kebanyakan masyarakat di Tapanuli utara 

digunakan sebagai obat luka yaitu dengan cara meremas daun kemudian 

ditempelkan pada bagian yang luka dan digunakan sebagai obat diare dengan cara 

merebus daun kemudian air rebusanya di minum (Yemima 2018). Daun senduduk 

bulu tersebut mempunyai kandungan senyawa kimia seperti flavonoid, tanin dan 

saponin yang berkhasiat sebagai obat luka (Afifuddin et al. 2015). Ekstrak daun 

senduduk bulu mengandung senyawa flavonoid, saponin, tanin dan 

triterpenoid/steroid (Fendiyanto et al. 2014). Menurut (Melendeza & Capriles 

2006) daun senduduk bulu memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli. 

Berdasarkan pada penelitian Yemima (2018) menyebutkan bahwa ekstrak 

etanol 96% daun senduduk bulu mengandung senyawa flavonoid, saponin, tanin 

dan steroid. Ekstrak etanol 96% daun senduduk bulu yang diuji dengan metode 
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difusi cakram (Kirby-Bauwer) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 50 mg/mL yang ditunjukkan dengan 

diameter zona hambat 13,00 mm dan terhadap Escherichia coli pada konsentrasi 

80 mg/mL dengan diameter zona hambat 13,11 mm. 

Infeksi merupakan salah satu penyakit yang disebabkan oleh mikroba 

patogen dan bersifat sangat dinamis. Salah satu penyebab terjadinya infeksi 

adalah bakteri (Darmadi 2008). Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram 

positif yang dapat menginfeksi kulit ringan hingga infeksi berat yang dapat 

mengancam jiwa.  Staphylococcus aureus dapat menimbulkan penyakit melalui 

kemampuannya yang tersebar luas di dalam jaringan dan melalui pembentukan 

berbagai zat ekstraseluler. Zat yang mempunyai peran sebagai faktor virulensi 

berupa protein, termasuk enzim dan toksinnya (Jawetz et al. 2012). Bakteri Gram 

negatif seperti Escherichia coli juga dapat menyebabkan diare. Bakteri ini 

mempunyai reseptor terhadap permukaan sel penjamu dan protein matriks 

(fibronectin dan kolagen) yang membantu organisme ini untuk melekat. Bakteri 

ini memproduksi enzim litik ekstraseluler (lipase) yang memecah jaringan 

penjamu dan membantu invasi. Beberapa strain memproduksi eksotoksin poten 

yang menyebabkan sindrom syok toksik. Enterotoksin juga dapat diproduksi 

sehingga dapat menyebabkan diare (Jawetz et al. 2012). Kedua Bakteri tersebut 

merupakan flora normal pada tubuh manusia, tetapi karena terjadi perubahan 

fisiologi pada tubuh normal dapat menjadi patogen (Pratiwi 2008).  

Penelitian ini menggunakan daun senduduk bulu sebagai bahan untuk 

antibakteri. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut 

etanol 96% dan di fraksinasi dengan pelarut n-heksana, etil asetat dan air untuk 

memisahkan senyawa berdasarkan kepolarannya. Fraksinasi dilakukan untuk 

mendapatkan fraksi teraktif dari daun senduduk bulu.  

Pengujian aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 

25923 dan Escherichia coli ATCC 25922 dengan metode difusi dan dilusi. 

Metode difusi untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi 

n-heksana, etil asetat dan air dari daun senduduk bulu terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 25922 yang ditandai dengan 
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terbentuknya zona hambat sehingga diketahui fraksi teraktif, kemudian metode 

dilusi dilakukan untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi teraktif daun senduduk bulu.  

 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

  Pertama, apakah ekstrak, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air daun 

seduduk bulu [Clidemia hirta (L.) D. Don] memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 25922? 

  Kedua, fraksi manakah yang memiliki aktivitas antibakteri yang lebih aktif  

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Eschericia coli ATCC 25922 

diantara fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari ekstrak etanol daun senduduk 

bulu [Clidemia hirta (L.) D. Don]? 

  Ketiga, berapakah Konsentrasi Hambat Minium (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) fraksi teraktif daun seduduk bulu [Clidemia hirta (L.) D. 

Don] terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli 

ATCC 25922? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:  

  Pertama, mengetahui ekstrak, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air daun 

seduduk bulu [Clidemia hirta (L.) D. Don] memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 25922. 

  Kedua, megetahui fraksi yang memiliki aktivitas antibakteri yang lebih 

aktif  terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Eschericia coli ATCC 

25922 diantara fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari ekstrak etanol daun 

senduduk bulu [Clidemia hirta (L.) D. Don]. 

  Ketiga, mengetahui Konsentrasi Hambat Minium (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimal (KBM) fraksi teraktif daun seduduk bulu [Clidemia hirta (L.) D. 
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Don] terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli 

ATCC 25922. 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat mengetahui 

efektivitas ekstrak, fraksi n-heksana, etil asetat dan air dari daun senduduk bulu 

[Clidemia Hirta (L.) D. Don] terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 25922 dan meningkatkan ilmu 

pengetahuan masyarakat dalam upaya pengembangan penggunaan obat tradisional 

khususnya dalam pemanfaatan tanaman senduduk bulu sebagai obat tradisional. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi peneliti lain sebagai acuan atau 

tambahan informasi dalam melakukan penelitian terhadap daun senduduk bulu 

sebagai antibakteri.  

 


